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APPENDIX

F   = Formal
Co = Consultative
Ca = Casual
I    = Intimate

HAMILNYA UDAH GEDE (The pregnancy is growing-up)

Host 1 (H1): Ferdi
Host 2 (H2): Beki

Guest 1 (G1): Rohana (actress)
Guest 2 (G2) : Shanti actress)
Guest 3 (G3): Dr. Okktafandi Poernomo. SpOG /Okky (Professional)
(Specialist pregnancy/ specialist kebidanan dan kandungan)

SPEAKER NO UTTERANCE TYPE EXPLANATION
H2 + G1

G1 + H2

H2 + G1

G2 + H2

H2 + G2

G2 + H2

H2 + G2-
G1
G2 + H2

1

1

2

2

3

3

4

4

Nah coba nih coba, aku mau ngukur
(Try it, I want to know the size)

Ngapain kamu bawa meteran Bek?

Ini aku ngukur perutku lho, nih coba tuh,
nih. Eh tunggu…tunggu
(I try to know the size of my stomach, try
it, wait..wait)

Bek, eh, kamu ngaco, ngukur apa’an sih?

Ini ngukur perut udah segede apa nih?
( measure the stomach, has it big?)

Ya Allah Beki, ngukurnya bukan dari situ?

Hah! Udah 93 cm lho, ya ampun.
(Has it 93 cm, oh my God?)
Sini –sini tak ajarin ya, ngukurnya dak
dari situ Bek, lagian emang ada ngukur-
ngukur perut segala kalo hamil? Gini lagi
ngukurnya, bukan kayak gitu.

Ca

Ca

Ca

Ca

Nih: colloguial language. Ngukur:is
inflenced by Jakartanese dialect. It is usually
used in daily spoken utterances.

Ngukur : is influenced by Jakartanese
dialect. Lho: Colloguial language.

Ngukur: is influenced by Jakartanese dialect.
Udah and Nih: colloguial language

Udah and Lho are Collonguial language.

http://www.petra.ac.id
http://digilib.petra.ac.id/index.html
http://digilib.petra.ac.id/help.html
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H2 + G2

G2 + H2

H2 + G2

G1 + H2

G2 + G1

G1 + G1 –
H2

H2 + G1

G1 + H2

H2 + G1

G3 + H2-
G1-G2
H1+G3

5

5

6

6

6

7

7

8

9

10

10

Oh, ngukurnya gitu ya?
(oh the way to measure like that)

Iya lah Bek.

Soalnya aku liat kok kayaknya ibu-ibu kalo
hamil. Aku sendiri kan mau masuk bulan
ke-4, kok kayaknya perutku gede banget
gitu lho! Aku kan jadi penasaran. Aku
pengen tahu lho, apa normal? Trus udah
gitu aku mau tahu aja netralnya itu
berapa, gitu lho.
(Because I looked women’s pregnant. My
pregnancy is 4 months; I think that it is
bigger. I am afraid. I want to know, is it
normal? And I also want to know what is
the normal size?)

Trus blendukannya kearah mana?

Ya kedepan dong, masa kebelakang, masa
kepinggir, gimana sih? Nggak mungkin
lagi?

Lha ya, ngapain hamil, bikin repot. Zaman
dulu namanya hamil ya hamil. Nggak usah
pake diukur, gimana berat badan, gedenya
perut.

Mbak Rohana….?(Mrs. Rohana?)

Ini nanti kalo mbrojol, waktunya mbrojol
ya mbrojol, nggak usah pake diukur-ukur.

Ya, tapi kan aku tuh maunya kehamilanku
berjalan sehat sempurna. Jadi, nanti
lahirnya itu, bayinya juga lahir sehat
sempurna. Nah sekarang aku tuh mau tahu
dong, ini sekarang kehamilanku bener
sehat, bener sempurna nggak ya?
Makanya aku ukur, gitu.
(Yes, but I want my pregnancy and yhe
baby is healty. Now, I want to know my
pregnancy is healty or not so I try to know
the size)

Ada apa ini?

Ini dokternya Beki. Dokter, ini temannya
Beki, Rohana dan Shanti.
(This is Beki’s doctor. Doctor, this is

Ca

Co

I

Co

F

Ngukur and gitu: is influenced by
Jakartanese dialect.

This sentence employs non-standard
Indonesian for vocabularies, e.g: kok,
kayaknya, gede, etc. However, it has
Subject: “Soalnya aku liat”, Predicate:
“kok kayaknya”, Object: “ibu-ibu kalo
hamil”. Others are complement.

It employs intimate style because the host
abd the guest is closed friend and the
utterances of this sentence are very short.

This sentence employs S P O and some
vocabularies are not standard, e.g: tuh is
colloguial, dong is daily spoken utterances,
gitu is influenced by Jakartanese dialect.
Subject: ya, tapi kan aku tuh
Predicate: maunya
Object: kehamilanku berjalan sehat,
sempurna.

This sentence employs Subject, Predicate
and Object and some vocabularies are
standard.
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H2 + All

G1 + G3

H2 + H1

H1 + G3

G3 + All

H1 + G3

G3 + H1

G1 + H2

H2 + G1

H2 + G3

11

11

11

12

12

13

13

13

13

14

Beki’s firend Rohana and Shanti)

Ayo, ayo silahkan duduk.
(sit down please?)
Ini lho dok, Beki rajin bener ngukur
blendunagnnya itu lho.

93 cm lho mas.
(My dear, it is 93 cm)

Ini ngukurnya yang bener gimana ya dok?
(Doc, I want to know the way to know the
size?)

Mengukur yang benar itu dari atas sini,
bungkus putrid namanya, sampai kedaerah
tulang kemaluan. Ya, punya kamu ini baru
62 cm Bek.

Emang ada ketentuannya ya dok, kalau
berapa bulan besarnya harus berapa?
(Doc, is that any roles about the
pregnancy?)

Kalau ketentuan pastinya tidak ada itu kan
tergantung profile dari ibunya?

Tuh kan aku ngomong apa dari tadi.
Zaman dulu itu nggak usah di ukur-ukru
kamu nanti stress ndak doyan ma’em, dak
bisa tidur mikiri wetengmu to ae.

Waduh, mbak Rohana=S kayaknya lebih
stress dari aku deh,=P dari tadi kerjaanya
ribut melulu.=O
(Mrs.Rohana is more stress than me
because she always make noise)

Tapi dok, kehamilanku mau=C memasuki

Ca

I

Ca

Ca

Co

Co

Subject= Ini ; dokter.
Predicate=dokternya ; ini temannya
Object=Beki ; Rohana dan Shanty
Using the word “Dokternya, temannya” are
syntactical construction, and “Dokter,
dokternya, temannya” is standard
Indonesian.

Ayo is daily spoken utterance and this
sentence is short sentence.

Mas is daily spoken utterance, Lho is
colloguial form.
This sentence also uses intimate style
because the utterance is very short and Both
of the speakers have very closed
relationships.

Dok: colloguial language. Bener, ngukur,
gimana: are influenced by jakartanese
dialect. For standard Indonesian, it should be
mengukur for ngukur, benar for bener,
bagaimana for gimana and dokter for dok.

Emang: is influenced by Jakartanese dialect.
Dok: colloguial language. This sentence
does not have Subject Predicate Object.

This sentence has Subject, Predicate and
Object and some vocabularies are not
standard, e.g: waduh, mbak, deh are usually
use in daily spoken utterances. Kayaknya
and melulu is influenced by Jakartanese
dialect.

Dok is colloguial language; perhati’in and
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G3 + H2

H2 + G3

G3 + H2

G2 + G3

H2 + G3

G3 + All

14

15

15

16

16

16

bulan ke-4 ini, aku=S mikir-mikir soalnya
aku mau=P kehamilanku sehat sempurna.
Bagaimana dok? Apa saja yang harus aku
perhati’in=S sama ibu-ibu hamil kayak
aku=P yang memasuki usia 4 bulan=C
biar kehamilannya bagus?=O
((Doc, my pregnancy will be in the fourth
months, I want it become health. Doc,
what is your opinion? What kind of
attention that should take for the woman in
her pregnancy like me?)

Beki bener sih. Khawatir boleh ya.
Soalnya kan kehamilan 4 bulan ini
memasuki trimester ke-2, jadi kalau sudah
memasuki trimester ke-2 itu berat badan
biasanya kenaikannya biasanya mulai
seperti berat badan awal sebelum hamil.
Jadi kalau sebelum hamil misalnya
katakana 50kg, muntah-muntah selama
kehamilan itu, trimester pertama di turun
berat badannya. Jadi kalau 3 bulan
pertama berat badan turun itu masih
wajar.

Tapi nggak apa-apa kalau waktu itu berat
badanku tetep naik dok?
(is it fine if my weight is increase at that
time)
Itu harus bersyukur, berartikan muntahnya
tidak berat jadi memang nafsu makannya
masih tetap baik. Jadi istilahnya anaknya
nggak ngerepotin.

Tapi ngomong-ngomong dok, ada nggak
gangguan-gangguan yang biasanya
dialami oleh wanita hamil?

Ya gimana tuh dok, biasanya gangguan
apa sih?(Doc, is that any upset?)

Kalau waktu trimester pertama
gangguannya muntah sehingga berat
badan turun, sekarang justru yang paling
enak, gangguannya sudah mulai reda. Ya
jadi muntahnya sudah mulai berkurang,
nafsu makan sudah mulai baik, jadi tidak
perlu khawatir lagi. Biarin aja dia mau

Ca

Ca

kayaknya are influenced by Jakartanese
dialect. This sentence has Subject, Predicate,
Object and complement.

Nggak and tetep are influenced by
Jakartanese dialect. Dok is colloguial
language.

Sih is daily spoken utterance
Gimana is influenced by Jakartanese dialect.
Tuh and dok are colloguial language. It uses
short sentence and do not have Subject,
Predicate and Object.
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H2 + G3

G3 + H2

H1 + G3

H2+H1

H1+H2

G1 + G3

G3 + H2

17

17

18

18

18

18

18

makan apa ya kasih aja. Cuma, pola
makannya berbeda. Trus yang paling
penting, Ferdi sudah harus berusaha lagi.
Ya jadi aktivitas sexual ini jauh lebih
aman.

Dalam keadaan begini apa boleh dok?( is
it right in the situation like this?)

Oh ya tentu boleh, kan nanti ada beberapa
tehnik?

Ini dokter,=S ada teman saya, Ibu Petty,
teman dekat saya dikantor=P, diakan
sudah hamil 9 bulan=O, naiknya Cuma
7kg itu kecil sekali=C.(Doctor, I have a
friend, Mrs Petty, my closed friend at
office, she has pregnant 9 months, her
weight is up just 7kg, it is very light in
weight).

Masa sih? Beda dengan Ibu Petty temen
saya dong. Ibu Petty=S temen saya itu=P
malah gede banget lho mas=O.

 Really? It is different with Mrs. Petty, my
friend. Her pregnancy is bigger)

Itu Ibu Petty dikantor aku. Dia itu
mukanya pada kempot, tangannya pada
krempeng.
(She is Mrs.Petty in my office. Her vace
and hand is thin)

Lho kalo kegedean kan nggak bisa jalan?
Itu bahaya nggak dok kalo naiknya Cuma
segitu?

Kalau naiknya terlalu sedikit itu
berbahaya lho Bek. Hati-hati ya karena
berat badan ibu juga mencerminkan berat
badan bayi walaupun sekarang sudah ada
alat mutahir ya seperti USG, Ultra Sound,
nah itu nggak harus tergantung bayinya.
Jadi kalu misalnya ibunya gendut bayinya
bisa aja kecil didalam. Jadi jangan seneng
dulu wah ibunya gendut banget, mungkin
dia mengidap suatu penyakit.

Ca

F

Co

Ca

The word Begini is influenced by
Jakartanese dialect. For standard Indonesian
is seperti ini. Dok is colloguial language.

Vocabularies in this sentence are standard
Indonesian. It Has Subject, Predicate Object
and Compliment.

This sentence has S P O but some
vocabularies are not standard, e.g: Sih and
dong are daily spoken utterances. Temen is
influence by dialect.

Kempot and krempeng are ifluence by
Javanese dialect
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G1 + G3

H2 + G1-
A1

A1 + H2

H2 + A1

G3+A1

G1+G3

G3+G1

18

19

19

19

19

20

20

Ya itu dok, kalau zaman dulu yang
namanya hamil…

Eh ada penelpon, kita terima dulu.
Sebentar ya mbak.=Ca Hallo selamat
pagi, dari siapa ini?
(There is a phone, waiting Mrs. Hallo good
morning. who is that?)

Ini dengan Puspa ditawang mangun. Ini
saya mau Tanya denagn dokter Okky ya?
Dokter sekarang saya kan sedang hamil 5
bulan ya trus berat badan saya sekarang
sudah naik 7kg, tapi kata dokternya dilihat
dari USG, bayi saya masih kecil banget
gitu dok. Trus yang saya mau Tanya,
gimana ya dok caranya supaya makanan
yang saya makan bisa untuk janinnya.
Menurut saya, makan saya sudah banayk.

Ok! Kalau begitu Puspa terima kasih ya.
Kalau begitu itu gimana dok?

Jadi kalau makanan sudah cukup bagus
tapi bayi kok kecil itu adalah, salah satu
tugas dari dokternya adalah melihat
kondisi ibunya. Apakah ibunya itu sudah
mengalami gangguan aliran darah, jadi
dengan ultra sound itu nanti dinilai aliran
dari ibu ke bayi, dari plasenta ke bayi
bagaimana. Ke-2 pola makannya, kalau
bayinya kecil kita bisa berikan yang
banyak mengandung karbohidrat, ya
seperti es krim.

Ini dokter saya mau tanya kalau zaman
dulu itu hamil ya hamil apa adanya tidak
pakai sisa-sisa tapi kok lahirnya selamat,
bayinya juga selamat itu bagaimana dok?

Ya memang beda mbak, kalau zaman
dahulu orang banyak bekerja jadi lahirnya
biasanya kecil jadi lebih mudah. Kalau
sekarang aktivitas fisik ibu-ibu Cuma
duduk-duduk dimobil dan tidak banyak
bergerak.

Ca Eh and mbak are usually used in daily
spoken utterances. The second sentence is
short sentence.
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G1+H2

H1+H2

H2+H1

G2+H2

H2+G3

G3+H2

G1+H2

G3 + G1

G3+G1

21

21

21

21

22

22

22

23

23

Eh ini kok bau angus? Eh bek kamu masak
telur angus lho!

Bek, kamu masakin telurku gimana?
(Bek, Did you cook my egg?)

Aku tadi minta tolong Santi.

Iya ya sori.

Eh sudah-sudah aku mau nanya ama
dokter.=Co Dokter kalau memikirkan
masalah sikecil untuk banyak makan
karbohidrat,= F apalagi sih dok yang
harus=Co dikonsumsi trus ada bedanya
nggak di trimester pertama yang bulan
oktober bulan ke-3 sama sekarang saya
masuk bulan ke-4 dan sama nanti waktu
saya mau melahirkan? Apa ada badanya
makanan yang harus dimakan?
(I want to ask to Doctor. Doc, if I think
about my baby for his carbohidrat, any
other advice for a good consumtion. Are
there any differences of consumtion
between the third month and fourth
month? What kind of food that I must
consume?)

 Bedanya sih ada. Jadi kalau misalnya
trimester pertama, waktu itu kan kita
susah makan jadi makannya harus yang
enak-enak seperti es krim, jus supaya
untuk mengurangi mual-mual,dan
makannya sedikit-sedikit saja. Mbak
Rohana mungkin zaman dulu makannya
sedikit-sedikit tapi sering. Ngemil ya mbak
Rohana?

ya kalau saya ngomong itu, keras, kenceng
soalnya ngepong. Ibu saya dulu waktu
hamil saya itu kebanyakan makan bong.

Kroto mbak? Ha-ha-ha….

Krotonya sandal, burung-burung perkutut,
siang malam bekur!

Ca

Ca

Co

This sentence employs short sentence, the
word
masakin and Gimana is influence by
Jakartanese dialect. For standard Indonesian
it shoul be Bagaimana kamu memasakkan
telurku.

This sentence employs short sentence. The
vocabularies are not standard

“Eh sudah sudah” is compliment. “Eh” is
usually used in daily spoken utterances.
“Aku” is subject, “mau nanya” is Predicate,
“ama dokter” is object. The vocabularies in
this sentence are not standard Indonesian.
The second sentence is formal style because
it has S P O and the some vocabularies are
standard Indonesian. E.g: Dokter,
memikirkan. The next sentence is
consultative because it has S P O but some
vocabulary are not standard,e.g. sih,
nggak,dok.
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H2+All

H1+A2

A2+h1

H2+A2

A2+G3

H2+A2

A2+H2

H2+A2

H1+A2

G3+A2

H1+G3

H2+H1

24

24

24

25

25

26

26

26

27

27

28

29

Heh ada telepon.
(There is a phone)
Eh ya ada telepon nih. Halo selamat pagi
dari siapa nih?

Selamat pagi. Ini dari Sinta.

Halo selamat pagi, Sinta apa
pertanyaannya?

Saya mau Tanya sama dokter Okky. Saya
sekarang kan sudah hamil yang ke-2.
Berat badan saya sebelum hamil tuh sudah
66 kg. Saya takut waktu saya hamil 0
bulan, saya jadi terlalu gemuk dok. Trus
bahaya nggak ya dok kalau sekarang saya
ngurangin makan dan sekarang saya lagi
hamil 6 minggu. Sekarang berat saya
sudah turun 1kg.

Waktu sebelum melahirkan anak pertama
beratnya berapa mbak?

Waktu sebelum melahirkan, pertama sih
beratnya masih 56-an ya.

oh ya..ya..

Ok! Kalau begitu terima kasih ya?

Jadi begini kalau waktu pertama beratnya
56-an sekarang mulai start-nya saja sudah
65 dan tadinya 66kg. Itu modalnya sudah
bertambah 10kg, nah ini mesti megurangi
makan manis jadi lebih banyak ke protein
untuk pembentukan janin. Ya jadi kalau
beratnya kurang, yang instan itu harus
menambah karbohidrat, tapi kalu
pembentukan janin, proteinnya yang
diperbanyak.

Makan protein itu sampai berapa bulan
sih dok?
(How long I have to eat protein?)

Kok makan protein sih?
(Eating protein?)

Ca

Ca

I

This sentence employs short sentence, so it
called casual style.

Some vocabularies in this sentence are not
standard, e.g: sih, dok. It does not have
Subject, Predicate, Object.

The sentence is very short, not complete.
Both of them has a very closed relationship.
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G3+H1

H2+A3

A3+H2

H2+A3

A3+G3

G3+A3

29

30

30

30

31

31

maksudnya fredi mengkonsumsi protein
ya? Oh itu terus dong terus. Ya seperti
misalnya telur itu proteinnya bagus trus
kemudian ikan laut itu juga bagus dan
jangan terlalu mengandalkan vitamin. Jadi
makanan yang alami jauh lebih baik.

Eh ini ada penelpon lagi. Hallo selamat
pagi, ya siapa ini?

Saya Sherly dari pekan baru.

kayaknya sherly ini orangnya mantep, dari
ngomongnya aja kedengeran.

emm begini saya mau cerita sedikit dan
mau Tanya ke dokter Okky. Saya hamil 6
bulan dok, kaki saya sudah mulai bengkak-
bengkak, dari ukuran sepatu 39 menjadi
40. Trus, dokter saya yang saya biasa
konsultasi, dia tidak mau memberikan obat
apa-apa, katanya sudah nggak apa-apa.
Saya dianjurkan untuk mengurangi
konsumsi garam. Tapi tekanan saya
normal dok 120/70. Yang saya mau
tanyakan, bahaya nggak sih dok, kaki saya
kan bengkak, kalau bengkak trus kaki saya
bisa 42kg dong?

Buat mbak Sherly ya, kalau wanita hamil
dan mulai bengkak itu berarti sudah
memasuki trimester ke-2 itu antara 4
bulan keatas sampai 7 bulan. Ini sudah
mulai bengkak tolong diperhatikan
konsumsinya trus aktivitasnya. Kalau
aktivitasnya, terlalu banyak berdiri itu
dapat menimbulkan kaki bengkak, dan
kalau malam kakinya diangkat. Jadi bukan
dengan obat jawabannya. Jadi
aktivitasnya, gerakannya trus dokternya
juga harus diminta, dok apa saya perlu
evaluasi jantung? Jangan-jangan ada
gangguan pada jantung sehingga pompa
jantungnya tidak begitu baik yang tidak
ketahuan pada waktu hamil ataupun
sebelum hamil. Jadi mungkin pompa
jantungnya masih bisa memenuhi
kebutuhan pada waktu sebelum hamil tapi
karena sudah mulai besar, ya jadi berat
bebannya, jadi pompa jantungnya menjadi
kurang baik sehingga terjadilah bengkak
dimana-mana atau yang lain lagi yaitu
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H2+A3-A4

A4+H2

H2+A4

A4+G3

G3+H2-A4

G2+All

H2+G2

G3+H1

H1+G3

32

32

33

33

33

34

34

35

35

penyakit ginjal. Dokternya nggak boleh
bilang nggak apa-apa saja tapi harus cari,
dilihat misalnya fungsinya bagaimana.
Jadi satu-persatu yang memungkinkan
kejadian timbulnya bengkak yang terjadi
pada ibu Sherly tadi.

Oh karena sudah 6 bulan makanya
bengkak jadi harus dilihat. Eh ini ada
penelpon lagi. Halo selamat pagi siapa
ini?

Ini dari Ike di Bekasi.

Ike, ok! Silahkan mbak Ike?

Mau tanya ya dok. Ibu saya sekarang ini
umurnya sudah 42 tahun, tapi saya mau
punya adik kecil lagi. Dia sekarang sudah
3 bulan trus yang mau saya tanyakan,
untuk menjaga ibu saya, kra-kira apa ya
dok yang harus saya perhatikan?

Jadi kalau memang sudah 42 tahun, itu
tentu resikonya bertambah lho Bek. Kalau
sekarang umurnya 42 tahun banyak PR
yang harus diperiksa nih, antara lain
tekanan darah harus rutin dicek, ada
pemeriksaan dengan analisa kromosom,
kita lihat itu, bisa dengan pemeriksaan
darah. Sekarang ini ada pemeriksaan
namanya MMSAV yaitu alfa veto protein
dari situ kita bisa melihat kalau-kalau ada
kelainan sindroma down. Jadi kalau
angkanya, nilainya berubah lebih tinggi
wah jangan-jangan ini sindroma down.
Kalau dengan pemeriksaan ultra sono
grafi kita bisa lihat salah satu parameter
adalah mengukur tengkuknya. Nah pada
tengkuk bisa kelihatan penebalan. Kalau
penebalan lebih dari nilai tertentu hati-
hati itu sindroma down dan kita lakukan
pemeriksaan amniosintesis. Itu banyak PR
nya tetapi dokter biasanya mengatakan
dengan kita kita harus rutin check-up ya?
Gitu.

Aduh banyak juga. Macem-macem yang
harus diperhati in ya?

Ya, bener juga ya.
(It is right)
Eh ya, tujuanku kesini kan mau nanya
undangan?

Oh ya ya. Saya cari, sebentar dulu ya dok.

Ca

Ca

Bener is influence by Jakartanese dialect and
this sentence employs
Short sentence.

This sentence employs short sentence and
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G3+H1

H2+All

35

36

Nah ini dia.
(Oh yes, I try to find it, wait just a minute. I
find it)

Ok! Terima kasih ya.

Oh ya, aku kan pagi ini masak. Kita
sarapan sama-sama yuk!
(I cook a food this morning. Lets eat)

Co

not complete sentence.

It has Subject and Predicate. But some
vocabularies are not standard. E.g: Oh ya
and yuk are daily spoken utterances.

SEX SELAMA SAKIT GIMANA CARANYA…..? (How do the sex during disease?)

F   = Formal
Co = Consultative
Ca = Casual
I    = Intimate

Host 1 (H1): Ferdi
Host 2 (H2): Beki

Guest 1 (G1): Derry Drajat Rohana (actors)
Guest 2 (G2) : Diana (actress)
Guest 3 (G3): Dr. Boyke Dian Nugraha (Sexolog)

SPEAKER NO UTTERANCE TYPE EXPLANATION
G1+H2

H2+G1

G1+H2

1

1

2

Nggak ada istilah sakit kalau buat gituan,
kalau dimana kepengen kapan aja hajar
aja terus masa pake istilah – istilah sakit.
Eh sebentar-sebentar tadi maksudnya
sakitnya, sakit apa nih?

=Ih makanya dengerin dulu, sakit
jantung, sakit diabetes, rematik. Nah
kalau sakitnya kayak gitu perlu nggak sih
menghentikan kegiatan sex, gitu lho!
(Listen to me, heart disease, diabetes
disease, rheumatic.  If the diseas like that,
is it needed to stop the sexuality?)

Nggak perlu, kecuali nih ya sakitnya sakit
jantung. Kalau terlalu mengebu-gebu kan
bisa repot.

Ca This sentence does not have
Subject and Predicate. The word,
lho and nggak are collonguial
language. The word “ih,
dengerin,nah,kayak, gitu”, are
non-standard Indonesian.
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G2+G1

G1+G2

H1+ALL

H2+H1

G2+H1

G1+H1

G2+H1

H1+G2

H1+G3

H2+H1

2

2

3

3

3

4

4

4

5

5

Ah elu sih emang gitu kalau nggak itunya
kena sakit aja nggak berhentikan ?

Oh iya dong. Kalau emang yang itunya,
ya itunya, kalau yang itunya bener- bener
sakit jangan maksain.

Eh ini apa sih dari tadi ngomongin itunya
– itunya. Kalau mau makan ya makan
aja.
( What are you talking about? If you want
to eat, don’t be doubt to eat)

Ini loh Deri.
(This is Deri)

Abis dia itu ngotot soal itunya.

Iya soalnya pagi – pagi kalo nggak
ngomongin itu mana menarik ?

 Tapi maksudnya gini kalau misalnya
sakit parah jantung atau diabeter perlu
nggak sih kefiatan sex dihentikan ?

Oh kalau itu dak tau. Tapi kalau penyakit
sexsual ya harus berhenti dong, entar
penyakitnya menular kepasanganya. Tapi
kalau penyakitnya sakit jantung tanya
yang ahli dong mana gua tau.
(Oh, that is, I do not know, but if sexual
disease it must be stop because it can be
spread to his/her pair. However, if heart
disease you have to ask the professional, I
do not know about that.)

 Eh Dokter.
(eh doctor)

Ini loh mas, Dokter Boyke mau nanya
lihat katalog – katalog kartu nama.

Ca

I

Co

Ca

Co

This sentence does not have
Subject and Predicate,and some
vocabularies are non-standard
Indonesian, e.g: “eh” is usually
used in daily spoken utterances.
“ngomongin” is non-standard
Indonesian, it influenced by
Jakartanese dialect.

It is very short utterances; the
word “loh” is usually used in daily
spoken utterances.

This sentence has background
information that the host tells
about the effect of the effect of
sexual disease. Some vocabularies
are non-standard Indonesian. E.g.:
“entar” and “gua”. “ah and dong”
are usually used in daily spoken
utterances.

This sentence employs short
utterance. The word “eh” is
usually used in daily spoken
utterance. The guest 3 is stranger
so he is not used Intimate style.

The word in this sentences, “loh
mas” is usually used in daily
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H1+H2

H1+G3

G2+G3

G2+G3

G1+G3

H2+ALL

H1+H2

H2+ALL

H1+H2

H2+H1

6

6

6

7

7

7

7

8

8

9

(Husband, Doctor Boyke wants to ask
about catalog card name)

Oh ada, ada.
(oh, I have)

Dokter mau buat kartu nama?
(Doctor, do you wat to make name card?)

Eh, kebetulan ada dokter Boyke.

Saya mau nanya Dok, itu Itunya bisa
dipakai engak sih kalau orang lagi sakit.

Begini Dok kalau itunya yang memang
parah kan dak bis adipakai ya Dok, tapi
kalau misalnya Jantung, Diabetes,
Osteoporosis, Rematik bagaimana?

Kalau yang namanya lagi sakit, aduh
saya sudah nggak kepikiran buat nge-sex.
(If I have deseas, I do not have sexual
desire)

Ah kamu….
(you….)

Apalagi yang kalau saya denger yang
penyakitnya rematik.
(Reumatic deseas will be more difficult)

Kamu nggak rematik kan Bek.
(Do you not rheumatic, Bek?)

Nggak, aku dak punya problem begitu.
Tapi kalau rematik Dok sendi – sendi kan
kaku, nyilu itu gimana ya Dok? Lebih
baik kita hentikan sex bersama atau
bagai mana Dok?
(No, I do not have that problem.
However, if rheumatic the body joints
will be stiff and pain, how is that, Doc?
Or it will be better for us if we can stop
the sexuality?)

I

Ca

Ca

I

Ca

Ca

Co

spoken utterance. Some
vocabularies are not standard. It
has Subject and Predicate

This sentence employs very short
utterance and not complete
sentence.

This sentence employs short
utterances and not complete
sentence.

This sentence does not have
Subject and Predicate. The word
“nggak” is colloguial form and the
word “nge- sex” is not standard
Indonesian.

This sentence employs very short
utterances.

This sentence does not have
Subject and Predicate. The word “
denger” is influence by
Jakartanese dialect.

This sentence employs short
sentence and the word “nggak” is
colloguial form.

This sentence has Subject, Nggak,
aku and Predicate, dak punya
problem begitu. Some
vocabularies in this sentence are
not standard, e.g: dak punya,
nggak, nyilu, gimana, dok.
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G3+ALL

G2+G3

G3+G2

G1+G3

H2+G1

G1+G3

H1+G1

G1+H1

G3+G1

H1+G1

9

10

10

11

11

11

12

12

12

13

Kalau rematik itu kan juga ada obat
penghilang yeri kalau misalnya kepingin
melakukan hubungan sex, minum dulu
obat penghilang nyeri itu, sehingga
aktifitas sex dapat dilakukan….Jadi posisi
– posisi dimana wanita dibawah itukan
nggak terlalu banyak aktifitas.

Ini gini Dok saya punya teman, suaminya
sakit diabetes sudah cukup parah jadikan
Impoten Dok. Apa lagi sih itu nggak isa
bangun kan.

Memang 75 % pasien – pasien diabetes
mengalami ipotensi apalagi dibetesnya
cukup lama ya. Nah biasanya untuk
diabetesnya harus dilakukan terapi
ejakulasi, apalagi disfungsi eraksinya
itu….masing – masing diabetes bisa
diobati apalagi sekarang banyak obat –
obatan yang bisa membantu orang –
orang … jadi mereka jangan putus aja.

Kalau sakit jantung gimana Dok? Kalau
internet nih ….

 Lu cerita apa menghayati deh ih? ….
(Do you speak or what?)

Tiba- tiba pasanganya mati.

Siapa?
(Who?)

Yang jantungan itu.

Der, tidak pernah saya membaca ada
seorang pria yang sakit jantung mati di
atas perut istrinya. Pasti matinya itu
diatas perut selingkuhanya.

Makanya kalau sudah sakit jantung harus
stop.
(If you have heart deseas, you must be

Ca

I

Ca

The word “ lu” is influence by
dialect. “Deh and ih” is not
standard Indonesian and it usually
uses in daily spoken utterances.

This sentence employs very short
utterance.

This sentence is short utterances
and dotes not have Subject and
Predicate.
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G1+H1

G3+ALL

G1+G3

H1+G3

H2+H1

G3+H1

H1+G3

G3+H1,G1

13

13

14

14

14

15

15

15

stop)
Eh stop apa lagi? Tapi sayakan nggak
punya sakit jantung.

Karena energi untuk berhubungan sex,
terlalu banyak, ditambah selingkuh itu
kan ada kecemasan kemudian ada
excitementnya lebih tinggi, kemudian dia
ingin kelihatan maco didepan
selingkuhannya, minum obat segala
macam jadi jantungnya itu benar – benar
bekerja keras jadi akhirnya bukan malah
enak.

Dok makanya beruntunglah orang yang
selingkuh tapi dak punya penyakit
jantung.

Dokter saya mau tanya. Bagaimana
dengan obat–obatan yang mengurangi
gairah sexsual, aapakah ada yang
mengurangi kepekaan klistorisnya, jadi
tidak bisa ereksi?
(Doctor, I want to ask how about the
medicine that can decrease sexual
desire?)

Loh kok kamu tau sih?
( Do you know it?)

Memang ada beberapa obat yang
menurunkan gairah sex khususnya
seorang pria. Kalau pada pria itu
biasanya obat – obat anti hipertensi beta
blokers’ dan anta genis kalsium. Jadi
kalau misalnya kamu kena darah tinggi
atau juga obat – obat mag ada beberapa
yang mengurangi kemampuan sex, pada
wanita seperti obat – obat anti alergi
kemudian pembasah pada Vagina
biasanya menjadi tetap kering.

Dokter itu bisa disfungsi ereksi pada laki
–laki kalau yang perempuan
pembasahanya jadi tetap kering.
(Doctor, it can make erection for the
man?)

Ya, seperti Ferdi, Dery kalau minta resep

F

Ca

F

This sentence have Subject
=dokter, saya mau Tanya and
Predicate=bagaimana dengan
obat-obatan yang mengurangi
gairah sexual. This sentence uses
affix “men- i = mengurangi” and
the vocabularies are standard,e.g:
dokter, saya, bagaimana,
mengurangi.

This sentence has short utterances,
the word “loh and kok” are
colloguial form.

This sentence has Subject and
Predicate and some vocabularies
are standard Indonesian, e.g:
dokter, pembasahannya,
perempuan, et cetera.
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G1+H1

G3+G1

G1+G3

G3+G1

G1+G3

G3+G1

G1+G3

H1+G1

G3+G1

H2+G3

16

16

16

17

17

17

18

18

18

19

sama doter , Tanya ini berpengaruh dak
terhadap kegiatan sexsualitas.

 Ya, soalnya otomatis berubah kan ?

 Kalau nggak berpengaruh ya sudah.

Atau gini Dok, mungkin  kalau orang
sakit parah posisi juga bisah diatur kali
Dok.Kalau sakit jantung posisinya harus
bagaimana ?

Ya kalau pria- pria sakit jantung kita
anjurkan agar pria – pria itu tidak
banyak melakukan aktivitas. Jadi female
superior jadi perempuan yang akatif.

Maksudnya perempuan yang diatas apa
dok ?

Famele superior kebalikan dari
Misionary jadi wanitanya yang pria diam
sajalah.

 Waduh Dok keren dong yang laki diam
saja.

Itu adalah tipe laki-laki yang dikejar
dead line capekkan dia stress. (The man
like that is busy then tired)

Terus selain itu kita juga tidak perlu takut
dengan sakit jantung. Selama masih bisa
naik tangga 3 lantai kemudian dia masih
bisa jalan kaki sebanyak 1 Km dimana
jantungnya masih baik berenang masih
bisa saya kira itu menjadi masalah. Nah
orang sakit jantung itu seringkali selalu
berpikir dengan sakit jantungnya, itu
yang benar.

Dokter kalau misalnya kita bermain sex 4
x seminggu jadi mungkin perlu dikurangi.
(Doctor, if we have sexual intercourse 4
times a week so we must decrease it)

Ca

F

This sentence employs short
sentence and not complete
sentence, and it also does not have
Subject and Predicate.

This sentence has Subject=Dokter
and Predicate=kalau misalnya kita
bermain sex and some
vocabularies are standard
Indonesian, e.g: Dokter, misalnya,
dikurangi.
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G3+H2

G1+ALL

G2+G3

H1+G3

G3+H1

H1+G3

G3+H1

G1+G3

G3+G1

H2+ALL

H1+A1

19

19

20

20

20

21

21

21

22

22

22

Ya, kalau lagi sakit sebaiknya. Sebab sex
itu kan untuk kepuasan ber dua jadi
kesepian berduaan juga perlu ditanyakan.
Dan juga sampai terjadi perkosaan
dirumah. Antara suami dan istri.

Kalau suami diperkosa istri, itu lebih seru
sebetulnya.

Eh minum dulu Dokter Boyke, Saya
nggak enak loh kalau minim sendiri.

 Dokter, apakah ada penyakit – penyakit
lain yang perlu diperhatikan saat
berhubungan sex?
(Doctor, any other deseas that we have to
give attention in sexual intercourse?)

Jantung, Rematik, Prostat, Darah tinggi,
Sakit pinggang, Paska Strok semua itu
bisa mengganggu hubungan sexsual

Dokter, untuk setiap penyakit itu apa ada
posisi – posisi khusus?

Bukan, posisi – posisi itu tidak
berpengaruh kok.

Atau gini dok, kalau saya punya penyakit
– pnyakit itu terus si perempuan
melakukan gerakan – gerakan seperti
yang sekarang dengan rame nih. Itu
gimana Dok?

Pernah sih ada laporan, justru si-pria
yang terlalu aktif akhirnya terjadi yang
disebut “penis yang patah”.

 Eh ada telfon
(There have a phone)

 Hallo selamat pagi dari siapa ini?

F

F

Ca

This sentence has Subject=Dokter
and Predicate= apakah ada
penyakit…. ome vocabularies are
standard Indonesian, e.g: Dokter,
apakah, diperhatikan,
berhubungan. It also uses affix
“ber-an : berhubungan”.

It uses standard Indonesian e.g:
“Dokter”, and it has
Subject=Dokter and Predicate=
untuk setiap…...

This sentence employs short
sentence and not complete
sentence.
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A1+H1

H1+A1

A1+G3

H1+A1

G3+A1

H1+G3

G3+A1

G1+G3

H2+A2

A2+H2

A2+G3

H1+A2

A2+G3

22

23

23

23

24

24

24

25

25

25

25

26

26

 Hallo selamat pagi ini dengan Clara di
Surabaya

 Silahkan Clara?

Gini Pak, Dokter Boyke suami saya
beberapa bulan yang lalu terkena stroke,
terus kita jadi hubungan sex-nya
terganggu…….apa saja yang harus kami
perhatikan? Posisi yang bagaimana yang
aman bagi orang yang pernah kene
stroke?

Ya, terima kasih ya bu?

Bu klara di Surabaya, penyakit stroke
yang sudah rehabilitasi, sudah melakukan
fisioterapi itu otomatis berangsur-angsur
pulih kembali. Pendarahan diotaknya
sudah pulih kembali …..jadi kalau dia
dalam keadaan tekanan darahnya normal
itu boleh-boleh saja.

Kalau posisinya dok? Sebelum menerima
telpon lagi dok.
(Doc, before I asked the phone, in what
way the position?)

Posisinya bebas-bebas saja tapi ya tentu
saja tidak terlalu banyak gerakan-
gerakan.

Jadi jangan sampai si istri menggunakan
gerakan-gerakan cilliders ya.

Eh ada penelpon lagi nih. Hallo selamat
pagi, siapa ini?

 Ini dari Oki di Bandung.

Begini dok, kalau habis operasi mium
berapa lama ya dok bisa melakukan hub.
Sex lagi?

Operasi apa itu ya?

Ini ada temen saya, baru operasi mium
dikandungannya, dia itu selama ini
khawatir terus.

Ca The word “Dok” is colloguial
form. This sentence does not have
Subject and Predicate and it
employs short sentence and not
complete sentence.
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G3+A2

H2+A3

A3+H2

H2+A3

A3+G3

G2+G3

G3+A3

H1+G3

G3+A3

H2+H1

G3+A3

26

27

27

27

28

28

28

29

29

29

30

Kita tahu bahwa tindakan operatif seperti
operasi Cesar itu masih bisa 1-2 hari,
tapi kalau mium lukanya sembuh dalam
2-3minggu. Jadi boleh-boleh saja dan
tidak perlu takut kalau luka bekas operasi
sudah kering.

Ini ada penelpon lagi nih. Hallo selamat
pagi? Siapa ini?

Ini dari Hani di Batam.

Oke, silahkan hani?

Saya mau nanya sama Dokter Boyke. Ini
nggak tahu ya dikategorikan sakit
kelamin atau bukan? Didaerah sekitar
vagina saya saya ada seperti bintik-bintik
kecil seperti jerawat kecil-kecil. Tidak
mengganggu sih dok. Tapi saya nggak
tahu nih berbahaya atau tidak? Takutnya
kanker.

Ya, gimana tuh dok?

Tumbuhnya seperti jerawat-jerawat itu
harus diwaspadai. Apakah itu herpes
atau jengger ayam. Apakah itu
berbahaya? Ya, jelas itu
berbahaya……Sebaiknya Ibu Hani
menghubungi dokter kandungan ibu di
Batam dan segera itu harus diobati.

Itu bisa tiba-tiba tumbuh ya dok?
(Doc, It can suddenly growth?)

Itu biasanya ditularkan dari suami yang
suaminya adalah tipe-tipe suka “jajan”.

Makanya aku tadi tahu sebelum Ibu Hani
bilang begitu. Nah ini nih, ini pernah ini
nih? Ha..ha..ha..
(I know before Mrs. Hani told. You ever
have ha..ha…)

Nanti setelah itu akan diobati suaminya
juga ikut dipanggil untuk diobati juga.
Jadi suami dan istri dua-duanya harus
ikut diobati. Sehingga tidak akan
berkepanjangan sampai jadi kanker.

Ca

Ca

This sentence employs short
sentence and does not have S and
P. The word “ Dok “ is colloguial
form.

This sentence does not have
Subject and Predicate and it
employs short and not complete
sentence.
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H2+G3

G3+H2

G1+G3

G3+G1

G1+ALL

H1+G1

30

30

31

31

32

32

Jadi harus sering papsmear tuh
Dok?(Doc, we have to always papsmear?)

Sekarang memang papsmear itu perlu
tapi kita punya yang lebih canggih dan
kecepatanyya lebih tinggi namanya
papnet.

Kalau papnet itu buat perempuan saja ya
dok?

Ya, papnet itu buat perempuan saja.
Tapi kenapa sih pap smear dan papnet
buat perempuan saja?

Kita kok dianak tirikan?

Buat laki-laki kornet hahhaa….
 (For the man kornet ha..ha..)

Ca

Ca

The word “tuh” is colloguial form.
It is short sentence and not
complete sentence.

This sentence employs not
complete sentence and short
sentence because it does not have
subject and predicate and
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